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ABSTRAK 

 

Bangunan purbakala yang tersebar di Indonesia memiliki nilai sejarah yang dapat dijadikan tujuan 

wisata. Salah satu bangunan purbakala dengan panorama pemandangan indah dan keunikan bentuk bangunan yang 

dapat dijadikan tujuan wisata adalah Situs Ratu Boko. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dibuat Peta ZNEK untuk 

mengetahui nilai ekonomi kawasan berdasarkan Willingness To Pay dengan  metode TCM (Travel Cost Method) 

dan CVM (Contingent Valuation Method) pada kawasan tersebut.  

Pengambilan jumlah sampel yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan sampling non probability 

dengan teknik sampling aksidental, yaitu responden yang ditemui secara kebetulan datang berkunjung di Situs Ratu 

Boko. data yang digunakan berjumlah 70 responden untuk TCM dan untuk CVM berjumlah 90 responden, serta 10 

responden tambahan untuk TCM dan CVM yang digunakan untuk validasi model TCM dan CVM. Metode 

pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda meggunakan Microsoft Excel dan perhitungan 

menggunakan Maple 17. Pengujian uji asumsi klasik, validitas dan reliabilitas, uji asumsi  menggunakan SPSS 23 

dan dilakukan validasi model dengan menggunakan  Microsoft Excel. 

Dalam penelitian tugas akhir ini menunjukan, hasil uji asumsi klasik yang dilakukan pada semua data 

berdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas, terbebas dari autokorelasi dan tidak terdapat multikolineritas. 

Uji validitas dan reliabilitas menunjukan hasil valid dan reliabel pada model yang digunakan. Pada validasi model, 

hasil pengujian menunjukan nilai RMSE sebesar 0,087 pada TCM Domestik, pada TCM Mancanegara sebesar 

0,073 dan 0,098 pada CVM. Hasil perhitungan nilai total ekonomi didapatkan nilai DUV Domestik sebesar Rp 

454.200.000.100, nilai DUV Mancanegara sebesar Rp 3.889.560.053.000,-nilai EV sebesar Rp. 40.263.332.930, 
sehingga diperoleh nilai total ekonomi objek wisata Situs Ratu Boko untuk domestik sebesar Rp 494.463.333.030 

dan mancanegara sebesar Rp 3.929.823.385.930. 

Kata Kunci: Contingent Valuation Method, Regresi Linear Berganda, Travel Cost Method, Zona Nilai Ekonomi 

Kawasan 

 

ABSTRACT 

 

Ancient buildings scattered in Indonesia has a historical value that can be used as a tourist destination. 

One of the ancient buildings with panoramic views of beautiful scenery and the uniqueness of the building that can 

be used as a tourist destination is Ratu Boko Site. Based on this matter, it is necessary to make ZNEK Map to know 

the economic value of area based on Willingness To Pay with TCM (Travel Cost Method) and CVM (Contingent 

Valuation Method) method in the area. 

Taking the number of samples used in this thesis research using non probability with accidental sampling 

techniquethat is the respondent who met by chance came to visit Ratu Boko Site. The data used amounted to 70 

respondents for TCM and for CVM totaling 90 respondents, as well as 10 additional respondents for TCM and CVM 

used for validation of TCM and CVM models. Data processing method using multiple linear regression analysis 

using Microsoft Excel and calculation using Maple 17. Testing the classical assumption test, validity and reliability, 

assumption test using SPSS 23 and validation model by using Microsoft Excel. 

In this thesis research showing the results of classical assumption test conducted on all data is normally 

distributed, no heteroskedastisitas, free of autocorrelation and no multikolineritas. Validity and reliability test show 

valid and reliable results on the model used. In the model validation, the test results show the RMSE value of 0.087 

at the Domestic TCM, on the Foreign TCM of 0.073 and 0.098 on the CVM. The calculation of total economic value 

obtained Domestic DUV value of Rp 454,200,000.100, DUV Mancanegara value of Rp 3.889.560.053.000, EV-

value of Rp. 40,263,332,930, to obtain the total economic value of Ratu Boko Site attractions for domestic Rp 

494,463,333,030 and foreign Rp 3,929,823,385,930. 

Keywords: Area Economic Value Zone, Contingent Valuation Method, Multiple Linear Regression, Travel Cost 

Method  
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I. Pendahuluan 

I.1. Latar Belakang 

Pada setiap cagar purbakala di Indonesia 

terdapat potensi pariwisata yang dapat menarik 

perhatian pengunjung baik wisatawan domestik 

maupun wisatawan mancanegara. Nilai sejarah 

pada setiap cagar purbakala menjadi daya tarik 

tersendiri untuk untuk dijadikan tempat wisata. 

Banyaknya potensi pariwisata terutama di bagian 

cagar purbakala dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, maka sangat diperlukan 

pengembangan  pariwisata  di  Indonesia  yang  di  

kelola  secara  maksimal dengan mengetahui berapa 

nilai kawasan tersebut untuk menjadi aset berharga.  

Aset cagar purbakala yang terkenal di 

Indonesia yakni Candi Prambanan dan Candi 

Borobudur, namun terdapat cagar purbakala lain 

yang tidak kalah indahnya yakni Situs Ratu Boko. 

Situ Ratu Boko terdapat di Kabupaten Sleman 

yang terletak di utara provinsi Yogyakarta ini 

berbatasan dengan Kabupaten Boyolali (utara), 

Kabupaten Klaten (timur), Kabupaten Kulonprogo 

(barat) dan Kabupaten Bantul (selatan). Situs Ratu 

Boko yang terkenal dikarenakan panorama 

pemandangan indah yang di dapat saat matahari 

terbenam, udara yang sejuk dan keunikan bangunan 

saat berada di dalam kawasan wisata candi tersebut. 

Menurut Pramastuti  (2008) Situs Ratu Boko berada 

di ketinggian 197,97 msl ini terdapat 5 komplek 

pembagian bangunan yaitu gapura utama, paseban, 

pendapa, keputren dan Gua. 

Dikarenakan potensi pariwisata yang 

dimiliki Situs Ratu Boko yang begitu besar 

sehingga menjadi destinasi wisata lokal maupun 

asing, baik dipergunakan kemanfaatannya untuk 

masyarakat sekitar maupun wisatawan dan untuk 

pengaturan kebijakan pengelolaan bagi pengelola 

Situs Ratu Boko. Diperlukan pengkajian mengenai 

nilai ekonomi kawasan Situs Ratu Boko untuk 

pengembangan dan pemeliharaan Situs Ratu Boko 

dengan memanfaatkan Willingness to Pay (WTP) 

menggunakan metode Travel Cost Method (TCM) 

dan Contingent Valuation Method (CVM). 

Perhitungan yang digunakan pada penelitian 

ini mengambil data berjumlah 70 sampel untuk 

TCM dan 90 CVM, ditambah 10 sampel tambahan 

masing-masing untuk uji validasi model TCM dan 

CVM. Setelah data didapat dan dianalisis kemudian, 

dilakukan pembuatan peta Zona Nilai Ekonomi 

Kawasan (ZNEK) Situs Ratu Boko. 

I.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian tugas akhir 

ini adalah :  

1. Bagaimana hasil perhitungan nilai ekonomi 

kawasan Situs Ratu Boko dengan pendekatan 

Travel Cost Method (TCM) dan Contingen 

Valuation Method (CVM)? 

2. Bagaimana kondisi utilitas pada kawasan 

Situs Ratu Boko? 

I.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan Tujuan Penelitian  

1. Menghitung nilai ekonomi kawasan 

Ratu Boko memanfaatkan metode 

Travel Cost Method (TCM) dan 

Contingent Valuation Method (CVM) .  

2. Mengetahui kondisi utilitas pada 

kawasan Situs Ratu Boko.. 

I.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Wilayah penelitian dilakukan di area Situs 

Ratu Boko yang berada di Kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman. 

2. Metode ini memanfaatkan nilai WTP dengan 

pendekatan metode TCM dan CVM. 

3. Bahan penelitian yang digunakan merupakan 

data yang diperoleh dengan kuisioner TCM 

dan CVM dan pengukuran GPS untuk 

topologi, serta data-data yang diperoleh dari 

instansi terkait penelitian. 

4. Untuk data Kuisioner TCM wisatawan 

domestik dengan reponden 70 dan wisatawan 

mancanegara dengan responden 70. Untuk 

data kuisioner CVM dengan responden 90 

kepada individu yang secara tidak langsung 

memperoleh manfaaat dari kawasan tersebut. 

5. Perhitungan pada penelitian ini mengacu 

pada buku panduan latihan hitung penilaian 

kawasan, Direktorat SPT, BPN 2012. 

I.5. Metodologi Penelitian  

Dalam pembuatan penelitian ini urutan atau 

langkah-langkahnya : 

1. Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

kuisioner TCM yaitu wisatawan yang 

berkunjung ke kawasan tersebut, dan data 

yang diperoleh dari hasil kuisioner CVM 

yaitu individu yang secara tidak langsung 

memperoleh manfaat dari kawasan tersebut. 

2. Pengolahan data tekstual menjadi data 

numerik yang digunakan untuk mendapatkan 

nilai ekonomi kawasan dengan menggunakan 

metode TCM dan CVM. 

3. Perhitungan validasi model pada 10 data sisa 

TCM dan CVM. 

4. Analisis spasial untuk penambahan atribut-

atribut pada peta hasil overlay dan 

selanjutnya pembuatan peta ZNEK dengan 

ArcGIS 10.2. 

5. Pembuatan laporan dari hasil penelitian yang 

telah dikerjakan. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

II.1. Penilaian Ekonomi Kawasan 

Nilai Ekonomi kawasan menurut Pearce yang 

dikutip oleh Saputra (2016) mengatakan bahwa nilai 

ekonomi atau total ekonomi sumber daya secara 

garis besar dapat di kelompokan menjadi dua, yaitu 

nilai penggunaan (use value) dan nilai intrinsik (non 
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use value). Total nilai ekonomi ini dapat di 

rumuskan sebagai berikut :  

TEV = (DUV +IUV + OV) + (BV+EV)  ........... (2.1) 

Keterangan : 

TEV  = (Total Economic Value)  

DUV = (Direct Use Value)  

IUV  = (Indirect Use Value)  

OV = (Option Value)  

BV = (Bequest Value)  

EV = (Existence Value)  

II.2. Willingness to Pay 

Secara umum Willingness to Pay dapat 

diartikan sebagai pengukuran jumlah maksimum 

seseorang ingin mengorbankan barang dan jasa 

untuk memperoleh barang dan jasa lainnya. (Fauzi, 

2004). Dapat dikatakan bahwa Willingness to Pay 

adalah kesediaan orang untuk membayar apa yang 

dihasilkan oleh sumberdaya dan lingkungan.  

II.2.1Travel Cost Method (TCM) 

Travel Cost Method atau TCM merupakan 

metode tertua untuk pengukuran nilai ekonomi 

secara tidak langsung. Metode ini diturunkan dari 

pemikiran yang dikembangkan oleh Hotelling pada 

tahun 1931 yang kemudian secara formal 

diperkenalkan oleh Wood dan Trice (1958) serta 

Clawson dan Knetsch (1966). (Fauzi, 2004). 
Dengan pendekatan secara invidual 

menggunakan data survei dengan format formulir 

SPT.212 dari BPN dari dan teknik statistika 

berdasarkan panduan latihan hitung pengolahan data 

tekstual penilaian ZNEK, BPN (2012) dapat dilihat 

pada persamaan 2.2 sampai persamaan 2.6 berikut : 

V = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + 

β6X6) .................................................................. (2.2) 

Dengan bentuk Ln bisa ditulis sebagai berikut :  

lnV = β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + β4lnX4 + 

β5lnX5+β6lnX6...........................................................(2.3) 

Menghitung surplus konsumen : 

CS =   ............ (2.4) 

Menghitung nilai guna langsung kawasan per satuan 

hektar : 

DUV =   ....................................................... (2.5) 

Sehingga didapat total benefit (TB) yaitu nilai DUV 

kawasan : 

TB = DUV × L  ................................................... (2.6) 

Keterangan : 

V  =  Jumlah kunjungan individu 

X1 =  Biaya perjalanan 

X2 =  Usia pengunjung 

X3 =  Pendidikan pengunjung 

X4 =  Pendapatan pengunjung 

X5 =  Lama kunjungan  

X6 =  Alternatif lokasi 

β0 ,  , β9   =  Koefisien regresi X1...X6 

CS =  Surplus konsumen  

DUV =  Nilai Guna Langsung 

N  =  Populasi Kunjungan 

L  =  Luas Wilayah Penelitian 

TB =  Total Benefit 

II.2.2Contingent Valuation Method (CVM) 

Pendekatan CVM secara teknis dapat 

dilakukan dengan dua cara. Pertama, dengan teknik 

eksperimental melalui simulasi dan permainan. 

Kedua, dengan teknik survei. Pendekatan pertama 

lebih banyak dilakukan menggunakan simulasi 

komputer sehingga penggunaanya di lapangan 

sangat sedikit. Sedangkan pendekatan kedua 

dilakukan langsung di lapangan, sehingga hampir 

semua aktifitas pengumpulan informasi terjasi di 

lapangan. (Fauzi, 2004).  

Persamaan yang digunakan dalam 

perhitungan nilai keberadaan (Existance Value, EV) 

berdasarkan panduan latihan hitung penilaian 

ekonomi kawasan, BPN (2012) adalah sebagai 

berikut : 

 

....................................(2.7) 

Selanjutnya bentuk Ln dapat ditulis sebagai berikut : 

 ...............................................(2.8) 

Mencari nilai WTPhitung : 

 

...........(2.9) 

Dimana  

 

 .................. .(2.10) 

.....

........................................................(2.11) 

Menghitung nilai WTPriil : 

 
............(2.13) 

Menghitung nilai EV per Ha 

 ........................... .(2.14) 

Menghitung nilai EV per m2 

  .................... .(2.15) 

Mengitung Total Benefit (TB) yaitu nilai keberadaan 

(Existance Value, EV) : 

 ...........................................(2.16) 

Keterangan : 

WTP =  Keinginan untuk membayar 

X1 =  Keberadaan rata-rata 

X2 =  Umur rata-rata 

X3 =  Pendidikan rata-rata 

X4 =  Jumlah Keluarga rata-rata 

X5 =  Pendapatan rata-rata 

X6 =  Manfaat rata-rata 

X7 =  Kepentingan rata-rata 

X8  =  Konversi rata-rata 

X9 =  Partisipasi rata-rata 

β0 - β9 =  Koefisien 
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N  = Populasi 

L  = Luas wilayah penelitian 

II.3. Pengubahan Nilai Tekstual TCM dan 

CVM 

Pada pengolahan data TCM maupun CVM, 

data kuisioner yang masih berupa data tekstual harus 

diubah menjadi data numerik. Konversi data tersebut 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada pada 

buku panduan latihan hitung penilaian kawasan, 

Direktorat SPT BPN 2012.  
Tabel 1 Ketentuan Pengubahan Data TCM 

 
Tabel 2 Ketentuan Pengubahan Data CVM 

 

II.4. Teknik Sampel 

Teknik sampel Aksidental 

Menurut Sugiyono (2014), Sampling 

aksidental adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

II.5. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan 

keabsahan alat ukur yang digunakan. Intrumen 

dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004) 

II.6. Uji Reliabilitas 

Reabilitas menunjukan pada tingkat 

keterdalaman sesuatu. Reliabel artinya dapat 

dipercaya, dapat diandalkan. Suatu instrumen yang 

sudah dapat dipercaya  akan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya juga. (Sugiyono,2009). 

II.7. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, baik variabel 

dependen maupun variabel independen 

keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang mempunyai distribusi normal 

atau mendekati normal. (Ghozali, 2009). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidak samaan variansi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

(Ghozali 2011) 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear terdapat  

korelasi antara keasalahan pengganggu pada 

suatu periode dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya. (Ghozali, 2009). 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independent). 

Model yang baik tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas (tidak terjadi 

multikolonieritas). (Ghozali,2011) 

II.8     Uji Validasi Model 

Validasi data adalah langkah pemeriksaan 

untuk memastikan bahwa data tersebut telah sesuai 

kriteria yang ditetapkan dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa data yang akan dimasukkan ke 

dalam basis data telah diketahui dan dapat dijelaskan 

sumber dan kebenaran datanya. Salah satu caranya 

dengan menggunakan RSME (Root Mean Squared 

Error) 

RMSE merupakan akar kuadrat rata-rata 

dari selisih antara output model dengan data yang 
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sebenarnya. Nilai RMSE rendah atau semakin 

mendekati nol menunjukkan bahwa variasi nilai 

yang dihasilkan oleh suatu model prakiraan 

mendekati variasi nilai obeservasinya. Rumus 

RMSE adalah sebagai berikut. (Buwana, 2006).   

..............................................(2.17) 

Keterangan : 

Vh = Nilai hitung 

Va = Nilai asli 

n       = Jumlah data 

 

III. Metodologi Penelitian 

III.1 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang 

dilakukan, secara garis besar tahapan penelitian 

dijabarkan dalam gambar III.1 

 
Persiapan

Studi Literatur

Regresi Linier

Significance F < 0.05

R Square > 0.5 / 50%

Multiple R > 0.5 / 50%

Analisis Spasial 

Fasilitas

Peta ZNEK dan Peta Utilitas Situs Ratu 

Boko

Pembuatan Laporan

TIDAK

Pengumpulan Data 

Toponimi Fasilitas

Validasi Model TCM dan CVM

Pengumpulan Data 

Spasial

(Data Statistik, Peta 

Administrasi)

Pengumpulan Data 

non Spasial

(Data Statistik, Peta 

Administrasi)

Entri Data CVMEntri Data TCM

Significance F < 0.05

R Square > 0.5 / 50%

Multiple R > 0.5 / 50%

Regresi Linier

TIDAK

YA

Total Nilai Ekonomi Kawasan

(TEV)

YA

Uji Asumsi Klasik Uji Validitas, Uji Reliabilitas dan 

Uji Asumsi Klasik

Perhitungan Nilai Guna Langsung

(DUV)

Perhitungan Nilai Keberadaan

(EV)

 
Gambar 1 Diagram Alir Pengolahan Penelitian 

III.2 Tahapan Pengolahan 
Dalam penelitian ini akan memberikan hasil 

akhir berupa peta ZNEK (Zona Nilai Ekonomi 

Kawasan) dengan langkah pertama adalah 

mengumpulkan semua data kuisioner yang sudah 

didapatkan, lalu mengubah data tekstual menjadi 

data numerik. Selanjutnya memasuki proses regresi 

linear untuk mendapatkan nilai koefisien. Data yang 

yang memenuhi syarat akan diproses menggunakan 

Maple. Setelah itu dilakukan validasi model untuk 

menguji model yang dihasilkan sudah baik atau 

belum. Lalu dilanjutkan mencari nilai ekonomi total 

sehingga dapat menghasilkan peta ZNEK. 

 

IV. Hasil dan Analisis 

IV.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dan Reliabilitas digunakan 

untuk memastikan bahwa kuisioner yang di gunakan 

dalam penelitian mampu mengukur variabel-variabel 

penelitian dengan baik. Variabel yang di pakai tidak 

dapat di ukur secara langsung, namun melalui 

indikator yang di amati. Indikator yang di amati 

memenuhi sifat Skala Likert yaitu indikator yang 

mempunyai 5 tingkatan jawaban. 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan pada data yang 

terdapat skala likert. Kuisioner yang valid berisi 

pertanyaan yang mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan di ukur. Untuk mengukur 

pertanyaan tersebut valid atau tidaknya, 

dilakukan perbandingan nilai r-hitung dengan r-

tabel. Dengan r-hitung  > 0,212. 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas 

menyatakan bahwa semua variabel yang diujikan 

adalah valid atau tes yang digunakan 

menjalankan fungsi pengukurannya . 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas untuk mengetahui kuisioner 

tersebut reliable atau tidak yang terdapat skala 

likert. Berdasarkan kriteria Kaplan dan Saccuzo 

dalam Muhammad Rahmad Permata, (2012), 

reliabilitas maksimum sebesar 0,7. Jika rα > 0,7, 

maka variabel tersebut reliabel dan jika rα < 0,7 

maka variabel tersebut tidak reliable 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil dari uji reliabilitas menunjukan kuisioner 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

reliabel atau kuisioner dapat dipercaya dalam 

mengukur variabel. 
IV.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam 

penelitian ini, untuk menguji apakah data yang telah 

di regresi telah konsisten dan tepat dalam 

memprediksi. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya estimasi yang bias, mengingat tidak 

semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. 
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1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, 2011 apabila nilai absolute 

hitung > dari nilai tabel Kolmogorov pada 

probabilitas 0.05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

Tabel 5 Hasil Normalitas TCM Domestik 

 
Tabel 6 Hasil Normalitas TCM Mancanegara 

 
Tabel 7 Hasil Normalitas CVM 

 
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji 

normalitas nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data TCM dan 

CVM berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas merupakan salah satu 

penyimpangan terhadap asumsi kesamaan 

varians (homoskedastis) yang tidak konstan, 

yaitu varians error bernilai sama untuk setiap 

kombinasi tetap dari X1, X2, X3, …, Xp. Jika 

varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas. Jika varians-nya berbeda, 

disebut Heteroskedastisitas. 
Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas TCM Domestik 

 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas TCM Mancanegara 

 
Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas CVM 

 
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji 

heteroskedastisitas, probabilitas signifikasinya diatas 

tingkat kepercayaan 5% atau diatas 0,05, dapat 

disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas.  

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui 

terjadi korelasi atau tidaknya pada residual yang 

menyebabkan tidak bebasnya residual dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan 

dengan uji Durbin-Watson. 
Tabel 11 Hasil Uji Autokorelasi TCM Domestik 

 
 Tabel 12 Hasil Uji Autokorelasi TCM Mancanegara 

 
Tabel 13 Hasil Uji Autokorelasi CVM 

 
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji 

autokorelasi, nilai durbin-watson TCM dan CVM 

berada diantara nilai 1,5 – 2,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi pada 

residual yang menyebabkan tidak bebasnya 

residual dari satu observasi ke observasi lainnya. 

4. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen yang tinggi. 

Tingginya nilai korelasi antar variabel 

independen dapat mengganggu hubungan antara 

variabel independen dan dependen 
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Tabel 14 Hasil Uji Multikolonieritas TCM Domestik 

 
Tabel 15 Hasil Uji Multikolonieritas TCM 

Mancanegara 

 
Tabel 16 Hasil Uji Multikolonieritas CVM 

 
Hasil yang didapat dari proses pengolahan 

menunjukkan tidak ada nilai tolerance yang lebih 

kecil dari 0.10 dan tidak ada nilai VIF yang lebih 

besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan data 

tidak ada multikolonieritas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

IV.3 Validasi Model TCM dan CVM 

. Validasi model untuk memastikan bahwa 

data yang akan dimasukkan ke dalam kuisioner 

telah diketahui, dapat dijelaskan sumber dan 

kebenaran datanya, dalam penelitian ini 

menggunakan Uji RSME (Root Mean Squared 

Error). Nilai RMSE rendah atau semakin 

mendekati nol menunjukkan bahwa variasi nilai 

yang dihasilkan oleh suatu model prakiraan 

mendekati variasi nilai obeservasinya. Berikut 

hasil validasi model TCM dan CVM: 

1. Hasil yang di dapat hasil RMSE TCM 

Domestik adalah 0,087 dan TCM 

Mancanegara adalah 0,073. Nilai RMSE 

kedua TCM mendekati nilai 0 (nol) dan 

model dapat diasumsikan akurat, dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran 

datanya. 

2. Hasil RMSE CVM adalah 0,098. Nilai 

RMSE CVM mendekati nilai 0 (nol) 

dan model dapat diasumsikan akurat, 

dan dipertanggungjawabkan kebenaran 

datanya. 

IV.4 Nilai Kegunaan 

Nilai kegunaan yang dihitung menggunakan 

fungsi nilai guna langsung dengan penilaian 

masyarakat terhadap besaran biaya perjalanan pada 

Situs Ratu Boko yang menggunakan aturan Travel 

Cost Method. Dari proses penentuan model yang 

dilakukan pada saat awal regresi di peroleh model 

perhitungan permintaan. Di mana pada saat proses 

perhitungan menggunakan perangkat lunak Maple 

diperoleh model sebagai : 

f(V) = -1,754.10
6
.V + 3,0820.10

6
........................(4.1) 

f(V) = -2,040.10
6
.V + 2,64010

6
...........................(4.2) 

Dari fungsi tersebut dapat diperoleh  kurva 

permintaan terhadap biaya perjalanan, yang dapat di 

lihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
Gambar 2 Kurva permintaan TCM Domestik 

 

Gambar 3 Kurva permintaan TCM Mancanegara 

Sumbu X menjelaskan tentang rata-rata 

jumlah frekuensi kunjungan yang di lakukan oleh 

wisatawan dan sumbu Y menjelaskan tentang biaya 

total yang di habiskan oleh wisatawan untuk 

mengunjungi tempat wisata. Semakin besar jumlah 

frekuensi kunjungan maka semakin besar total biaya 

yang di keluarkan. 

Hasil dari perhitungan selanjutnya, consumen 

surplus dikalikan dengan jumlah kunjungan Situs 

Ratu Boko pada tahun 2016 dan dibagi dengan 

luasan Situs Ratu Boko. Sehingga didapatkan nilai 

guna langsung yang akan dijadikan sebagai nilai 

kegunaan TCM Domestik dengan nilai sebesar Rp. 

Rp. 2.874.683,-/m
2 

, Nilai Kegunaan TCM 

Mancanegara sebesar an Rp. 24.617.468,-/m
2
, 

sehingga  total nilai kegunaan TCM Domestik 

sebesar Rp. 454.200.000.100,- dan TCM 

Mancanegara sebesar Rp. 3.889.560.053.000,- 

Berdasarkan  tabel hasil regresi di dapat nilai 

distribusi t seperti pada Tabel 17 dan Tabel 18: 
Tabel 17 Nilai distribusi t TCM Domestik 
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Tabel 18 Nilai distribusi t TCM Mancanegara 

 
Dengan nilai ini bisa didapatkan variabel 

bebas mana saja yang berpengaruh terhadap fungsi 

kawasan Situs Ratu Boko sebagai penyedia jasa 

pariwisata. Membandingkan nilai hitung distribusi t 

terhadap nilai tabel t dengan n = 70 (jumlah sampel), 

k = 7 (jumlah variable) dan selang kepercayaan 0,05, 

maka t tabel sebesar 1,998. Jika t hitung pada 

summary output hasil regresi > 1,998, maka variabel 

bebas memberikan pengaruh terhadap fungsi 

kawasan. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa 

variabel yang berpengaruh pada data tcm domestik 

adalah variabel X4 (pendapatan) dan X6 (alternatif 

lokasi) dan untuk data tcm mancanegara adalah 

variabel V (frekuensi kunjungan), X4 (pendapatan) 

dan X6 (alternatif lokasi) mempengaruhi fungsi 

kawasan. 

IV.5 Nilai Bukan Kegunaan 

Nilai bukan kegunaan dari Situs Ratu Boko 

dihitung menggunakan fungsi keberadaan (existence 

value) dengan penilaian masyarakat yang 

memanfaatkan adanya Situs Ratu Boko. Metode 

penilaian keberadaan kawasan ini dilakukan dengan 

aturan Contingent Valuation Method. Hasil 

perhitungan yang sudah dilakukan mendapatkan 

nilai wtpriil yang selanjutnya dikalikan dengan 

populasi masyarakat Kecamatan Prambanan dan di 

bagi dengan luas daerah. Maka hasil nilai bukan 

kegunaan sebesar 254.831/m
2
 dan nilai total bukan 

kegunaan sebesar Rp. 40.263.332.930,-. 

Berdasarkan tabel hasil regresi di dapat nilai 

distribusi t seperti pada Tabel 19: 
Tabel 19 Nilai distribusi t CVM 

 

Dengan nilai ini bisa didapatkan variabel bebas 

mana saja yang berpengaruh terhadap fungsi 

kawasan Situs Ratu Boko sebagai penyedia jasa 

pariwisata. Membandingkan nilai hitung distribusi t 

terhadap nilai tabel t sebesar 2,00 dengan jumlah 

sampel 90, ditemukan WTP (keinginan membayar) 

dan X5 (pendapatan). 

IV.6 Nilai Ekonomi Total 

Setelah mendapatkan nilai kegunaan dan nilai bukan 

kegunaan selanjutnya melakukan perhitungan nilai 

ekonomi total. Hasil dari perhitungan yang telah 

dilakukan pada bab 3 mendapatkan hasil nilai total 

ekonomi domestik sebesar Rp.494.463.333.030,- 

dan hasil nilai total ekonomi mancanegara sebesar 

Rp. 3.929.823.385.930,- 
IV.7 Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan 

Berdasarkan peta nilai ekonomi total 

domestik pada Gambar 4 memiliki nilai sebesar 

Rp.494.463.333.030,-, berdasarkan peta nilai 

ekonomi total mancanegara  pada Gambar 5 

memiliki nilai sebesar Rp. 3.929.823.385.930,-. 

Nilai ini diperoleh dari hasil penjumlahan nilai 

kegunaan dan nilai bukan kegunaan. Peta nilai 

kegunaan dan nilai bukan kegunaan dapat dilihat 

pada lampiran. 

 
Gambar 4 Peta nilai ekonomi total domestik 

 
Gambar 5 Peta nilai ekonomi total mancanegara 

 
Gambar 6 Peta Utilitas Situs Ratu Boko 

Dari hasil analisis utilitas di Situs Ratu boko 

diketahui sarana dan prasarana di Situs Ratu Boko 

dapat dikatakan cukup lengkap. Banyaknya sarana 
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dan prasarana yang tersedia membuat beberapa 

wisatawan datang kembali ke Situs Ratu Boko. 

Namun masih belum lengkap, terlihat beberapa 

indikator yang belum terpenuhi. Ada baiknya 

dilakukan peningkatan dan penambahan dalam 

indikator yang belum terpenuhi tersebut seperti : 

1. Akomodasi, pengelola kawasan Situs Ratu 

Boko sebaiknya menyediakan penginapan 

terdekat ataupun bekerja sama dengan 

masyarakat sekitar untuk menyediakan 

beberapa penginapan. 

2. Transportasi, tidak adanya angkutan umum 

menjadi titik perhatian pemerintah daerah 

dalam menyediakan jalur trayek umum 

menuju Situs Ratu Boko untuk kenyamanan 

dan keamanan wisatawan dalam perjalanan. 

3. Sistem perbankan, pengelola kawasan Situs 

Ratu Boko sebaiknya bekerja sama dengan 

instasi bank dalam menyediakan ATM 

untuk kenyamanan wisatawan. 

4. Kesehatan, ada baiknya ketersediaan 

prasarana di bidang kesehatan di kawasan 

Situs Ratu Boko segera di penuhi untuk 

keselamatan wisatawan. 

5. Perbelanjaan, untuk kenyamanan 

wisatawan ada baiknya toko survenir tidak 

hanya satu dalam menyediakan barang khas 

Situs Ratu Boko. Penambahan toko 

survenir bisa dilakukan dengan bekerja 

sama dengan masyarakat untuk 

menghasilkan produk khas Situs ratu Boko 

V. Kesimpulan dan Saran 

V.1 Kesimpulan 

1. Hasil análisis TCM dan CVM 

a) Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel WTP dan pendapatan pada 

hitungan CVM yang paling 

mempengaruhi. Variabel WTP dan 

pendidikan sebagai faktor 

mempertahankan kawasan tersebut 

dan nilai ekonomi manfaat 

keberadaan kawasan Situs Ratu 

Boko Rp. 40.263.332.930,-.  

b) Hasil analisis pada hitungan TCM 

Domestik menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan dan alternatif 

lokasi yang paling mempengaruhi 

fungsi kawasan tersebut sebagai 

penyedia jasa, dan diperoleh nilai 

manfaat kawasan tersebut 

berdasarkan fungsinya sebagai 

penyedia jasa adalah sebesar Rp Rp 

454.200.000.100,-. 
c) Hitungan TCM Mancanegara, 

variabel frekuensi kunjungan, 

pendapatan dan alternatif lokasi 

yang paling mempengaruhi fungsi 

kawasan tersebut sebagai penyedia 

jasa dan diperoleh nilai manfaat 

kawasan tersebut berdasarkan 

fungsinya sebagai penyedia jasa 

adalah sebesar Rp 

3.889.560.053.000,-. 
2. Kondisi ultilitas Situs Ratu Boko dapat 

dikatakan dapat diindikatorkan cukup baik 

denga sarana prasarana yang terawat baik, 

namun beberapa indikator belum terpenuhi 

seperti : 

a. Tidak  tersedia penginapan terdekat di 

sekitar Situs Ratu Boko. 

b. Ketersediaan transportasi menuju Situs 

Ratu boko sangatlah minim  

c. Tidak tersedia sistem perbankan, seperti 

ATM untuk pengambilan uang tunai. 

d. Tidak tersedianya prasarana di bidang 

kesehatan di kawasan Situs Ratu Boko. 

e. Minimnya toko survenir untuk 

menyediakan survenir khas Situs Ratu 

Boko  

V.2 Saran 

Beberapa saran untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai zona nilai ekonomi kawasan 

(ZNEK) sebagai berikut: 

1. Dalam menguji ketelitian, hendaknya jumlah 

responden yang digunakan semakin banyak. 

Karena semakin banyak responden, akan 

menunjukkan tingkat kesalahan yang 

semakin kecil.   

2. Pada proses reject data sebaiknya dilakukan 

satu per satu atau tidak dalam jumlah yang 

banyak dalam proses reject data untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat.  

3. Pengambilan sampel CVM maupun TCM 

haruslah melihat situasi dan kondisi di 

lapangan, jika perlu diadakan tahapan studi 

tentang lingkungan sekitar kawasan agar tahu 

kondisi sosial yang ada di kawasan tersebut.  

4. Pengambilan data kuisioner pada responden 

TCM, dilakukan saat akhir pekan atau hari 

libur. Karena responden atau pengunjung 

banyak yang datang pada hari libur. 

Sedangkan untuk data CVM hendaknya 

pengumpulannya dilakukan pada hari-hari 

kerja, atau yang sepi pengunjung. 

5. Pengelola Situs Ratu Boko sebaiknya bekerja 

sama dalam menyediakan kelengkapan 

sarana dan prasarana untuk meningkatkan 

kenyamanan dan kunjungan wisatawan. 
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